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meningkatkan ketersediaan unsur hara, menghasilkan fitohormon, dan
memperbaiki perkembangan sistem perakaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap
pertumbuhan bibit tanaman selada yang diberi naungan. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Purwakarta. Menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan, yaitu TO (kontrol), T1
(40 g/polybag), T2 (60 g/polybag), dan T3 (80 g/polybag), yang diulang

Kata Kunci:
Selada, Pembibitan,
Trichoderma sp., Pupuk hayati

Keywords: . tiga kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman dan jumlah
Lettuce, Seedling, daun pada umur 7 dan 14 Hari Setelah Tanam (HST), serta panjang
Trichoderma sp, Biofertilizer akar pada umur 14 HST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perlakuan Trichoderma sp. menunjukkan kecenderungan pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan kontrol, ditunjukkan oleh tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan T2
sebesar 7,00 cm dibandingkan kontrol 5,00 cm, jumlah daun tertinggi pada perlakuan T1 sebesar 14,75
helai dibandingkan kontrol 11,25 helai, serta panjang akar tertinggi pada perlakuan T3 sebesar 7,25 cm
dibandingkan kontrol 4,50 cm.

ABSTRACT

Lettuce (Lactuca sativa L.) is one of the horticultural crops that requires high- quality seedlings to
achieve optimal plant gowth. One environmentally friendly approach to improve seedling quality is the
application of Trichoderma sp., a plant gowth-promoting fungus capable of increasing nutrient
availability, producing phytohormones, and enhancing root development. This study aimed to determine
the effect of Trichoderma sp. application on the gowth of lettuce seedlings gown under shade conditions.
The research was conducted Munjuljaya Purwakarta District, Purwakarta Regency. The experiment
employed a Randomized Complete Block Design (RCBD) consisting of four treatments: TO (control), T1
(40 g/polybag), T2 (60 g/polybag), and T3 (80 g/polybag), with three replications. The observed
parameters included plant height and number of leaves at 7 and 14 Days After Planting (DAP), and root
length at 14 DAP. The results showed that the Trichoderma treatments generally exhibited better gowth
than the control, as indicated by the highest plant height in T2 (7.00 cm) compared with the control (5.00
cm), the highest number of leaves in T1 (14.75 leaves) compared with the control (11.25 leaves), and
the longest root length in T3 (7.25 cm) compared with the control (4.50 cm).
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PENDAHULUAN

Tanaman selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini memiliki peran penting dalam sektor pertanian karena menjadi
salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat. Sektor pertanian masih menjadi sektor
yang berkontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi nasional, didukung oleh ketersediaan
sumber daya alam yang melimpah. Optimalisasi sektor pertanian, khususnya hortikultura berkontribusi
nyata terhadap pertumbuhan ekonomi, peningkatan produk domestik bruto (PDB), penyerapan tenaga
kerja, serta perbaikan gizi dan kualitas lingkungan.

Kebutuhan masyarakat terhadap selada terus meningkat seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya konsumsi sayuran bagi kesehatan. Sayuran merupakan sumber vitamin
dan mineral yang sangat dibutuhkan tubuh sehingga tingkat konsumsi sayuran di Indonesia tergolong
tinggi. Berdasarkan fluktuasi tersebut produktivitas selada masih dipengaruhi oleh berbagai faktor,
sehingga diperlukan upaya untuk mendukung pertumbuhan tanaman melalui teknik budidaya yang
tepat sehingga diperlukan upaya peningkatan produksi melalui penerapan teknologi budidaya yang
lebih efisien guna memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang sehingga perlu upaya untuk
peningkatan produksi selada, salah satunya melalui pemupukan.

Penggunaan pupuk dan pestisida kimia sering kali dilakukan secara intensif untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman dan menekan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT).
Penggunaan bahan kimia secara berlebihan tidak hanya berdampak pada residu yang tertinggal pada
hasil panen, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas lingkungan dan kesuburan tanah (Abdullah et
al., 2021) sehingga perlu penerapan teknologi budidaya yang lebih ramah lingkungan dan efisien untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan
adalah pemanfaatan agens hayati sebagai biostimulan seperti Trichoderma sp., yang mampu
membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kesehatan akar.

Trichoderma sp. merupakan merupakan fungi yang ditemukan pada daerah rizosfer dan sisa
bahan organik di dalam tanah yang banyak dimanfaatkan karena mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman, memperbaiki efisiensi penyerapan unsur hara, serta meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap cekaman biotik dan abiotik sehingga berpotensi mendukung produktivitas tanaman secara
berkelanjutan. Fungi ini telah lama dimanfaatkan dalam bidang pertanian sebagai fungi pemacu
pertumbuhan tanaman (plant gowth-promoting fungi). Trichoderma sp. mampu beradaptasi pada
berbagai kondisi lingkungan sehingga banyak dikembangkan sebagai biofertilizer dan biostimulan
dalam sistem pertanian berkelanjutan. Pemanfaatan Trichoderma sp. semakin berkembang karena
mampu meningkatkan produktivitas tanaman sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
dan pestisida sintetis (Abdullah et al., 2021). Trichoderma sp. mampu meningkatkan tinggi tanaman,
diameter batang, perkembangan akar, efisiensi penyerapan fosfor dan besi, serta meningkatkan hasil
berbagai tanaman budidaya melalui produksi hormon pertumbuhan dan pelarutan unsur hara. Hasil
penelitian Woo et al., (2023) juga menyatakan Trichoderma sp. merupakan fungi multifungsi yang
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui kolonisasi akar, produksi metabolit pemacu
pertumbuhan, peningkatan efisiensi fotosintesis, dan peningkatan toleransi terhadap cekaman biotik
maupun abiotik. Optimalisasi pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tumbuh yang
mendukung aktivitasnya. Pengelolaan lingkungan budidaya menjadi salah satu upaya untuk
menciptakan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan tanaman maupun perkembangan mikroorganisme
menguntungkan di daerah perakaran (Adedayo & Babalola, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada serta menguiji beberapa dosis Trichoderma sp. sebagai pupuk
hayati pada tanaman selada.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari, yaitu pada tanggal 23 Juni - 01 Juli 2026 di
geenhouse (lahan domestik), Kelurahan Munjuljaya, Kecamatan Purwakarta, Kabupaten Purwakarta.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor perlakuan, yaitu
aplikasi Trichoderma sp. yang terdiri atas beberapa taraf perlakuan, yaitu: TO: Kontrol (tanpa aplikasi
Trichoderma sp.); T1: Aplikasi Trichoderma sp. dosis 40 g, T2: Aplikasi Trichoderma sp. dosis 60 g, T3:
Aplikasi Trichoderma sp. dosis 80 g. Pada perlakuan ini terdapat 4 taraf perlakuan yang setiap
perlakuannya diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 16 satuan unit percobaan. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila hasil analisis
menunjukkan pengaruh nyata pada taraf 5%, maka dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey pada taraf 5%
menggunakan software SPSS 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman menunjukan bahwa pada
berbagai dosis tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter komponen
pertumbuhan vegetatif tanaman selada seperti tinggi tanaman selada pada umur 7
dan 14 hari setelah tanam (HST). Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap tinggi tanaman selada

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 7 HST 14 HST
T0 3,00a 500a
T1 425a 475a
T2 3,75 a 7,00 a
T3 4,00 a 6,25a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan (DMRT) pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan Tabel 1, aplikasi Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman selada pada umur 7 dan 14 HST. Pada umur 7 HST, rata-rata tinggi tanaman berkisar
antara 3,00—4,25 cm. Nilai tertinggi terdapat pada perlakuan T1 sebesar 4,25 cm, sedangkan nilai
terendah terdapat pada perlakuan TO sebesar 3,00 cm.

Pada umur 14 HST, rata-rata tinggi tanaman berkisar antara 4,75—7,00 cm. Perlakuan T2 menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi yaitu 7,00 cm, sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan T1
sebesar 4,75 cm. Perlakuan TO sebagai kontrol menghasilkan tinggi tanaman sebesar 5,00 cm.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun menunjukan bahwa pada berbagai dosis tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter komponen pertumbuhan vegetatif tanaman
selada pada jumlah daun selada pada umur 7 dan 14 Hari Setelah Tanam (HST). Hasil pengamatan
dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2. Pengaruh Trichoderma sp. terhadap jumlah daun tanaman selada

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan 7 HST 14 HST
T0 9,75a 11,25 a
T1 12,50 a 14,75 a
T2 9,75 a 14,50 a
T3 12,25 a 11,00 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan (DMRT) pada taraf nyata 5%.
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Berdasarkan Tabel 2, aplikasi Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman selada pada umur 7 dan 14 HST. Pada umur 7 HST, jumlah daun berkisar antara
9,75-12,50 helai. Jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan T1 sebesar 12,50 helai, sedangkan
TO dan T2 memiliki rata-rata jumlah daun yang sama yaitu 9,75 helai.

Pada umur 14 HST, jumlah daun berkisar antara 11,00-14,75 helai. Perlakuan T1
menghasilkan jumlah daun tertinggi yaitu 14,75 helai, diikuti T2 sebesar 14,50 helai. Perlakuan TO
menghasilkan 11,25 helai, sedangkan T3 menghasilkan 11,00 helai.

Panjang Akar

Hasil pengamatan terhadap panjang akar menunjukan bahwa pada berbagai dosis tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter komponen pertumbuhan vegetatif tanaman
selada pada Panjang akar selada pada umur 14 hari setelah tanam (HST). Hasil pengamatan dapat
dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3. Pengaruh Trichoderma sp. terhadap panjang akar tanaman selada

Panjang Akar (cm)

Perlakuan 14 HST
TO 4,50 a
T1 5,00 a
T2 6,00 a
T3 7,25a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan (DMRT) pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan Tabel 3, aplikasi Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
panjang akar tanaman selada pada umur 14 HST. Meskipun demikian, terdapat kecenderungan
peningkatan panjang akar secara numerik seiring dengan meningkatnya perlakuan Trichoderma sp.
Perlakuan T3 menghasilkan panjang akar tertinggi yaitu 7,25 cm, sedangkan TO sebagai kontrol
menghasilkan panjang akar terendah yaitu 4,50 cm. Perlakuan T1 dan T2 masing-masing
menghasilkan panjang akar sebesar 5,00 cm dan 6,00 cm.

Pembahasan
Tinggi Tanaman

Seluruh perlakuan yang diberi Trichoderma sp. menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman lebih
besar daripada kontrol. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada fase awal pembibitan keberadaan
Trichoderma sp. mulai memberikan respons positif terhadap pertumbuhan bibit namun manfaatnya
belum berkembang secara optimal.

Pengamatan pada umur 14 HST menunjukkan pola yang relatif sama. Perlakuan kontrol (TO)
menghasilkan tinggi tanaman sebesar 5,00 cm. Perlakuan T2 (60 g/polybag) menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi, yaitu 7,00 cm, lebih tinggi dibandingkan kontrol. Perlakuan T3 (80 g/polybag)
menghasilkan tinggi tanaman sebesar 6,25 cm, yang juga lebih tinggi dibandingkan TO. Perlakuan T1
(40 g/polybag) menghasilkan tinggi tanaman sebesar 4,75 cm, sedikit lebih rendah dibandingkan
kontrol. Secara keseluruhan, dua perlakuan dengan aplikasi Trichoderma sp. yaitu T2 dan T3
menunjukkan kecenderungan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan tanaman tanpa aplikasi
Trichoderma sp.
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Gambar 1. Hasil pengamatan Tinggi tanaman 7 HST

Pada fase pertumbuhan awal hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma
sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada. Hal tersebut diduga karena
tanaman masih berada pada sehingga laju pertambahan tinggi tanaman belum berlangsung secara
optimal, Ji et al., (2018) menyebutkan pada tahap ini aktivitas pertumbuhan masih didominasi oleh
proses pembentukan jaringan vegetatif, sedangkan pemanjangan batang berlangsung secara bertahap.
Kondisi ini membuat potensi jamur tersebut dalam membantu penyerapan nutrisi, mensintesis hormon
tumbuh, dan memicu perkembangan tanaman belum mampu memberikan dampak yang jelas pada
pertambahan tinggi bibit. Bibit selada pada umur 7 — 14 HST juga masih memiliki ukuran tanaman yang
relatif kecil sehingga kemampuan tanaman memanfaatkan hasil interaksi dengan mikroorganisme
belum berlangsung secara maksimal.

Kondisi lingkungan selama penelitian juga dapat memengaruhi respons tanaman terhadap
aplikasi Trichoderma sp. penelitian dilaksanakan di dalam geenhouse yang mampu melindungi
tanaman dari curah hujan dan angin sehingga kondisi lingkungan menjadi lebih terkendali. Pada siang
hari suhu di dalam geenhouse cenderung meningkat akibat akumulasi panas yang terperangkap di
dalam ruang tanam. Elevasi suhu tersebut tidak hanya berpotensi menghambat aktivitas pertumbuhan
hifa dan memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman selada.

Selada merupakan tanaman yang tumbuh optimal pada suhu sekitar 15 — 25°C sedangkan
suhu yang lebih tinggi dapat meningkatkan laju transpirasi, menurunkan efisiensi fotosintesis, serta
menghambat pembentukan jaringan vegetatif, Pertumbuhan tinggi tanaman menjadi kurang optimal dan
respons terhadap aplikasi Trichoderma sp. belum berpengaruh nyata selama fase pembibitan
(Abdelkhalek et al., 2020).

Perlakuan aplikasi Trichoderma sp. menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan
kontrol karena Trichoderma sp. tetap memberikan respons positif terhadap pertumbuhan bibit meskipun
belum berbeda nyata secara statistik. Perlakuan T1 dan T3 menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
tinggi dibandingkan kontrol pada umur 7 HST, sedangkan pada umur 14 HST perlakuan T2 dan T3 juga
menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol (TO).  Menurut Kim & van
lersel, (2022) tanaman yang lebih tinggi dapat memberikan hasil tanaman yang lebih baik dibanding
tanaman yang lebih rendah. Hal itu disebabkan tanaman yang lebih tinggi dapat mempersiapkan organ
vegetatifnya yang lebih baik sehingga fotosintat yang dihasilkan akan lebih melimpah.

Hadianto (2020) juga menambahkan bahwa pada fase pembibitan awal tanaman selada
pertumbuhan vegetatif masih terfokus pada perluasan area daun untuk mengoptimalkan fotosintesis
sehingga komponen batang sejatinya belum mengalami pertambahan panjang aktif. Hal itu
menyebabkan aplikasi biofertilizer seperti Trichoderma sp. pada fase ini belum memperlihatkan
perbedaan tinggi tanaman yang signifikan.

Hasil penelitian Kurniastuti et al., (2021) menjelaskan bahwa aplikasi Trichoderma sp. pada
tanaman cabai merah hingga dosis 25 g/tanaman (T3) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman di awal fase pertumbuhan (14 HST). Perlakuan Trichoderma sp. menghasilkan rata-rata
tinggi tanaman yang cenderung lebih tinggi yaitu berkisar antara 11,2 cm hingga 12,5 cm (T1, T2, dan
T3) dibandingkan dengan perlakuan kontrol (TO) yang hanya sebesar 10,8 cm.

Hal ini sejalan dengan pendapat Alzyoud et al., (2025) yang menyatakan Trichoderma sp.
merupakan fungi rizosfer yang harus terlebih dahulu mengkolonisasi permukaan akar sebelum mampu
meningkatkan penyerapan hara, merangsang pertumbuhan akar, dan mengaktitkan berbagai respons
fisiologis tanaman. Manfaat Trichoderma umumnya tidak terjadi secara langsung setelah aplikasi, tetapi
berkembang seiring berlangsungnya proses kolonisasi akar.

Afni Adam et al., (2023) dalam hasil penelitiannya melaporkan bahwa aplikasi Trichoderma sp.
sebanyak 25 g per tanaman setiap aplikasi (total 50 g per tanaman) pada tanaman jagung (Zea mays
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L.) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman hingga umur 7 HST. Meskipun perlakuan
isolat introduksi yang diaplikasikan 7 hari setelah tanam (T2W2) menghasilkan tinggi tanaman 178,00
cm, lebih tinggi dibandingkan kontrol 151,75 cm, perbedaan tersebut tidak signifikan. Kondisi ini diduga
karena kolonisasi Trichoderma pada daerah perakaran belum berlangsung optimal sehingga belum
mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. pada fase pembibitan belum
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada di bawah naungan. Meskipun sebagian
besar perlakuan yang memperoleh aplikasi Trichoderma sp. memperlihatkan nilai rata-rata tinggi
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa manfaat
Trichoderma sp. pada fase pembibitan cenderung masih bersifat awal dan memerlukan waktu
kolonisasi yang lebih lama agar pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman dapat muncul secara
lebih nyata.

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% (Tabel 4.2), aplikasi
Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman selada pada umur
7 HST dan 14 HST. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma sp. pada fase
pembibitan belum mampu meningkatkan jumlah daun secara signifikan dibandingkan perlakuan kontrol
(TO).

Pada umur 7 HST perlakuan kontrol (TO) menghasilkan 9,75 helai. Pemberian Trichoderma sp.
dosis 40 g/polybag (T1) menghasilkan jumlah daun sebesar 12,50 helai, lebih tinggi dibandingkan
kontrol. Perlakuan 60 g/polybag (T2) menghasilkan jumlah daun sebesar 9,75 helai, sama dengan
kontrol, sedangkan perlakuan 80 g/polybag (T3) menghasilkan jumlah daun sebesar 12,25 helai yang
juga lebih tinggi dibandingkan TO. Perlakuan T1 dan T3 memperlihatkan kecenderungan memiliki
jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan kontrol. Pada fase awal pembibitan aplikasi Trichoderma
sp. mulai memberikan respons positif terhadap pembentukan daun.

Pengamatan pada umur 14 HST menunjukkan pola yang relatif sama. Perlakuan kontrol (TO)
menghasilkan jumlah daun sebesar 11,25 helai. Perlakuan T1 (40 g/polybag) menghasilkan jumlah
daun tertinggi yaitu 14,75 helai, lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol (TO). Perlakuan T2 (60
g/polybag) menghasilkan jumlah daun sebesar 14,50 helai, yang juga lebih tinggi dibandingkan
perlakuan kontrol (TO). Perlakuan T3 (80 g/polybag) menghasilkan jumlah daun sebesar 11,00 helai,
sedikit lebih rendah dibandingkan perlakuan kontrol (T0). Perlakuan dengan aplikasi Trichoderma sp.,
yaitu T1 (40 g/polybag) dan T2 (60 g/polybag), menunjukkan kecenderungan menghasilkan jumlah daun
yang lebih banyak dibandingkan tanaman tanpa aplikasi Trichoderma sp.

Aplikasi Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
selada karena fase pertumbuhan tanaman yang masih berada pada tahap pembibitan. Efektivitas
Trichoderma sp. dalam merangsang pertumbuhan organ vegetatif, menghasilkan fitohormon dan
meningkatkan penyerapan hara belum terlihat pada jumlah daun selada. Hal ini disebabkan oleh sistem
perakaran bibit yang belum matang, sehingga kolonisasi fungi di area tersebut diperkirakan masih
berproses (Ferreira et al., 2024). Ukuran bibit selada yang masih kecil, kebutuhan nutrisinya juga belum
signifikan. Kondisi inilah yang membuat sinergi antara tanaman dan Trichoderma sp. belum
memberikan hasil yang maksimal pada fase bertahap pembentukan daunnya.

Faktor lingkungan selama penelitian juga diduga memengaruhi respons pertumbuhan tanaman
terhadap aplikasi Trichoderma sp. Meskipun penelitian dilaksanakan di dalam geenhouse untuk
memperoleh kondisi lingkungan yang lebih terkendali, suhu udara di dalam geenhouse cenderung
meningkat pada siang hari. Kondisi tersebut menyebabkan suhu lingkungan menjadi lebih tinggi
dibandingkan kisaran suhu optimum pertumbuhan tanaman selada yang merupakan tanaman musim
sejuk (cool-season crop). Suhu yang tinggi dapat meningkatkan laju transpirasi dan respirasi tanaman
sehingga sebagian besar hasil fotosintesis digunakan untuk mempertahankan proses metabolisme dan
adaptasi terhadap cekaman panas, bukan untuk pembentukan organ vegetatif (Aloryi et al., 2026).
Respons pertumbuhan termasuk penambahan jumlah daun menjadi kurang optimal meskipun tanaman
memperoleh aplikasi Trichoderma sp.

Tanaman selada dengan aplikasi Trichoderma sp. menunjukkan kecenderungan jumlah daun
yang lebih tinggi dibandingkan kontrol. Pada umur 7 HST, perlakuan T1 (40 g/polybag) dan T3 (80
g/polybag) menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan perlakuan kontrol (TO),
sedangkan pada umur 14 HST perlakuan T1 (40 g/polybag) dan T2 (60 g/polybag) juga menunjukkan
jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol (TO).

Penelitian Syamsiah et al., (2023) menyebutkan aplikasi Trichoderma sp. tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman tomat. Menurutnya perkembangan Trichoderma sp.
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dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti suhu, kelembapan, dan kondisi lingkungan yang kurang
mendukung menyebabkan kolonisasi Trichoderma sp. belum optimal sehingga peningkatan jumlah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Taiz, ef al (2018) bahwa pada fase awal setelah pindah tanam,
tanaman mengalami proses adaptasi terhadap lingkungan baru. Energi hasil fotosintesis lebih banyak
digunakan untuk mempertahankan metabolisme dibandingkan membentuk daun baru. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan pengaruh Trichoderma terhadap jumlah daun belum tampak secara nyata
meskipun fungi telah diaplikasikan.

Pembentukan daun baru bergantung pada aktivitas pembelahan dan diferensiasi sel di titik
tumbuh pucuk yang dikendalikan oleh keseimbangan berbagai fitohormon (Adriana Imansyah &
Andrian, 2023).

Hasil penelitian Ramadhan, (2025) melaporkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. pada dosis 25,
50, 75, dan 100 g L™ pada tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium R.) tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun. Meskipun perlakuan 75 g L™" menghasilkan rerata 6,4 helai daun, nilai
tersebut tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol (0 g L™") maupun perlakuan lainnya.

Penelitian Almayuindra et al., (2025) pada tanaman bawang merah menunjukkan bahwa
aplikasi Trichoderma tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun hingga umur 6 HST.
Perlakuan Trichoderma menghasilkan rata-rata 16,67 helai daun, sedangkan kontrol 17,78 helai daun,
berdasarkan uji BNJ perbedaan tersebut dinyatakan tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
aplikasi Trichoderma belum mampu meningkatkan pembentukan daun secara signifikan pada fase
vegetatif yang diamati.

Tidak signifikannya jumlah daun pada penelitian ini menunjukan bahwa respons yang diberikan
Trichoderma sp. belum cukup kuat untuk menghasilkan perubahan yang terukur selama periode
pengamatan.

Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. belum memberikan
pengaruh nyata terhadap panjang akar bibit selada. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan fase
pembibitan dimana sistem perakaran masih berada pada tahap pembentukan dan perkembangan awal.
Pada umur 14 HST respons pertumbuhan akar akibat aplikasi Trichoderma sp. merupakan proses yang
berlangsung secara bertahap.

Menurut Zhan et al., (2026) Trichoderma sp. memacu perkembangan sistem perakaran melalui
perubahan pemanjangan sel akar serta peningkatan aktivitas metabolisme tanaman. Mekanisme
tersebut memerlukan waktu sebelum menghasilkan perubahan morfologi akar yang dapat diukur. Oleh
karena itu pada umur 14 HST respons pertumbuhan akar yang diberikan Trichoderma sp. diduga belum
menunjukan perbedaan yang nyata secara statistik karena proses perkembangan di area perakaran
masih berlangsung secara bertahap.

Perkembangan panjang akar selama penelitian diduga dipengaruhi oleh kondisi mikroklimat di
dalam geenhouse. Jika suhu berada di luar kisaran optimum, kemampuan Trichoderma dalam
mendukung pertumbuhan akar menjadi kurang efektif sehingga peningkatan panjang akar belum
tampak secara nyata pada fase pembibitan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Liu et al., (2020) bahwa
suhu yang meningkat pada siang hari dapat menyebabkan media tanam lebih cepat kehilangan air
sehingga ketersediaan air bagi tanaman menjadi berkurang. Peningkatan suhu tersebut berpotensi
mempercepat kehilangan air dari media tanam melalui proses evaporasi sehingga kelembapan media
menurun. Kondisi tersebut dapat membatasi pemanjangan akar karena tanaman cenderung
mengalokasikan energi untuk mempertahankan status air dan mengurangi laju pertumbuhan ketika
mengalami cekaman suhu. Suhu yang relatif tinggi juga diduga memengaruhi aktivitas biologis
Trichoderma sp. karena pertumbuhan dan aktivitas metaboliknya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.

Tanaman selada yang diberi aplikasi Trichoderma sp. menunjukkan kecenderungan panjang
akar yang lebih tinggi dibandingkan kontrol. Perlakuan T1 (40 g/polybag) menghasilkan panjang akar
5,00 cm, meningkat sekitar 11,1% dibandingkan perlakuan kontrol (TO) yaitu 4,50 cm. Perlakuan T2 (60
g/polybag) menghasilkan panjang akar 6,00 cm atau meningkat sekitar 33,3%, sedangkan perlakuan
T3 (80 g/polybag) mencapai 7,25 cm, meningkat sekitar 61,1% dibandingkan kontrol. Trichoderma sp.
mulai memberikan respons positif terhadap perkembangan sistem perakaran, Panjang akar dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. (c) Hasil penga;natan panjang akar teringgi pada perlakuan T2 (60 g); (d) Hasil
pengamatan panjang akar teringgi pada perlakuan T3 (80 g).

Pan et al., (2018) menjelaskan bahwa respons pertumbuhan akar terhadap Trichoderma
dipengaruhi oleh intensitas interaksi antara fungi dan tanaman. Aktivitas Trichoderma dalam
merangsang pemanjangan akar bergantung pada keberhasilan komunikasi molekuler di daerah rizosfer
sehingga respons setiap tanaman dapat berbeda. Aplikasi Trichoderma tidak selalu menghasilkan
peningkatan panjang akar yang nyata.

Penelitian Follador et al., (2026)menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Menurutnya perkembangan akar pada fase awal lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman dan kondisi media tanam. Kolonisasi Trichoderma sp.
membutuhkan waktu sehingga manfaatnya terhadap pemanjangan akar belum terlihat selama masa
pengamatan.

Sejalan dengan pernyataan Hayashi et al., (2024) bahwa pada fase awal pertumbuhan selada
sistem perakaran masih dalam tahap pembentukan sehingga perkembangan akar sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan, terutama suhu daerah perakaran (root zone temperature). Akar yang masih
muda memiliki kemampuan penyerapan air dan unsur hara yang belum maksimal. Jika kondisi suhu
tidak optimal, pertumbuhan akar berlangsung lebih lambat sehingga respons terhadap perlakuan belum
optimal.

Chen et al., (2025) menyatakan bahwa Trichoderma sp. merupakan fungi rizosfer yang harus
terlebih dahulu mengkolonisasi permukaan akar sebelum mampu meningkatkan penyerapan unsur
hara, merangsang pertumbuhan akar serta mengaktifkan berbagai respons fisiologis tanaman.
Menurutnya manfaat Trichoderma sp. umumnya tidak terjadi secara langsung setelah aplikasi tetapi
berkembang seiring berlangsungnya proses kolonisasi akar.

Penelitian Marchetti et al, (2026) juga menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma
longibrachiatum pada tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) isolat T44 tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap panjang akar. Perlakuan isolat T44 menghasilkan panjang akar 6,40 + 1,19 cm,
sedangkan tanaman kontrol memiliki panjang akar 6,00 + 0,93 cm, kedua perlakuan tidak berbeda
nyata, sehingga aplikasi isolat tersebut belum mampu meningkatkan pemanjangan akar secara
signifikan.

KESIMPULAN

1. Aplikasi Trichoderma sp. pada berbagai dosis (40 g/polybag, 60 g/polybag, dan 80 g/polybag)
pada pembibitan tanaman selada (Lactuca sativa L.) yang diberi naungan tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, maupun panjang akar pada umur 7 HST
dan 14 HST.

2. Aplikasi Trichoderma sp. menunjukkan kecenderungan meningkatkan pertumbuhan bibit
selada dibandingkan kontrol (T0). Perlakuan T2 (60 g/polybag) menghasilkan tinggi tanaman
paling tinggi sebesar 7,00 cm, perlakuan T1 (40 g/polybag) menghasilkan jumlah daun paling
tinggi yaitu 14,75 helai sedangkan perlakuan T3 (80 g/polybag) menghasilkan panjang akar
paling tinggi yaitu 7,25 cm, nilai tertnggi tersebut tidak menunjukan perbedaan yang nyata
secara statistik berdasarkan uji DMRT taraf 5%.
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SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memperpanjang waktu pengamatan hingga fase
generatif sampai dengan panen agar pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman selada dapat diamati secara lebih optimal.
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